ABSTRAK

Selfi Nursyafitri, 1221010096 : Analisis Kesetaraan Gender Dalam Buku
Nyanyi Sunyi Para Puan Menurut Pemikiran Amina Wadud.

Ketidakadilan gender di Indonesia sering kali bersumber dari rendahnya
literasi klektif serta pemahaman keagamaan yang parsial dan dogmatis tanpa
penalaran kritis. Manifestasi ketimpangan ini membeku dalam Konstruksi sosial
patriarki yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat dan rentan
terhadap kekerasan. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di ranah sosial empiris,
tetapi juga terepresentasikan secara emosional dalam karya sastra, salah satunya
buku Nyanyi Sunyi Para Puan karya Dian Septi Trisnanti. Penelitian ini berupaya
membedah representasi pengalaman traumatis perempuan dalam karya tersebut
melalui lensa teologis feminis Amina Wadud guna mengungkapkan hakikat
manusia yang setara di hadapan Allah SWT.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui isi narasi dan konsep
ketidakadilan gender yang ditampilkan dalam buku Nyanyi Sunyi Para Puan, serta
menganalisis secara mendalam penafsiran atas pengalaman hidup perempuan
tersebut berdasarkan kerangka pemikiran Amina Wadud.

Adapun untuk mempermudah menganalisis, penulis menggunakan
kerangka teoretis yang digagas oleh Amina Wadud mengenai hermeneutik tauhid.
Teori ini menjelaskan bahwa prinsip ketuhanan yag tunggal menegaskan tidak
adanya hierarki atau dominasi antar makhluk, sehingga sistem patriarki pada
hakikatnya merupakan konstruksi sosial yang menyimpang. Wadud menekankan
pentingnya metode penafsiran teks yang melibatkan pengalaman hidup perempuan
(reading with female experience) sebagai bias sosiologis dan teologis dalam
mewujudkan keadilan gender.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif-
analitis dengan pendekatan hermeneutika. Adapun langkah-langkah yang ditempuh
oleh penulis dalam melakukan penelitian pertama, melalui pengumpulan data
primer objek material secara saksama berupa korpus teks, diksi, dan narasi yang
terkandung dalam buku Nyanyi Sunyi Para Puan. Kedua, melalui studi kepustakaan
(library research) yaitu penelaahan buku-buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang
berhubungan dengan pemikiran Amina Wadud serta masalah penelitian.

Dari hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat tiga poin mendasar. Pertama, isi narasi buku Nyanyi Sunyi Para Puan
merepresentasikan spektrum kekerasan nyata yang dihadapi perempuan di era
modern, mulai dari kekerasan berbasis gender online, kekerasan seksual di ranah
industri, hingga pemerkosaan dalam pernikahan (marital rape). Kedua, konsep
ketidakadilan gender dalam buku tersebut termanifestasi secara sistemik melalui
indikator marginalisasi, subordinasi, stereotip negatif, dan beban ganda (double
burden). Ketiga, berdasarkan perspektif Amina Wadud, resistensi kaum perempuan
dalam buku tersebut dipandang sebagai agensi moral yang sah secara teologis, yang
membuktikan bahwa penegakan kesetaraan gender merupakan ruh asli dari nilai
Tauhid demi memuliakan martabat kemanusiaan secara universal.



